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BAB III 

SUBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.1.1 Populasi Target 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh penjahit pabrik garmen 

di Jawa Barat. 

3.1.2 Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau yang diambil pada penelitian ini adalah penjahit 

wanita di CV Wira Utama Kota Cimahi. 

3.1.3 Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah penjahit wanita di CV Wira Utama Kota Cimahi 

yang memenuhi kriteria inklusi eksklusi. 

A. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penjahit wanita yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani 

informed consent. 

2. Penjahit wanita yang bekerja ≥1 tahun di CV Wira Utama Kota Cimahi. 

B. Kriteria Eksklusi 

Kriteria Eksklusi pada penelitian ini adalah : 

1. Penjahit wanita yang memiliki riwayat  trauma muskuloskeletal seperti fraktur 

tulang atau gangguan persendian, maupun yang memiliki riwayat terkait 

musculoskeletal disorder. 
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2. Penjahit wanita yang sedang mengeluhkan nyeri di bagian tubuh tertentu 

sebelum bekerja. 

3.1.4 Besar Sampel 

Besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus uji hipotesis beda dua 

proporsi. 

 

 

 

 

 

  n   = 23 

  n2 = 23 x 2 = 46 

Keterangan : 

     = Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

Z(1-α/2)   = nilai Z pada derajat kepercayaan tertentu  

Z1-β  = Nilai Z pada kekuatan uji tertentu 

P1  = Proporsi tingkat keluhan muskuloskeletal pada posisi kerja yang  

ergonomi yaitu 0,15 

P2  = Proporsi tingkat keluhan muskuloskeletal pada posisi kerja yang 

tidak ergonomi yaitu 0,6 

P    = (P1+ P2) /2 → (0,15+0,6)/2 → 0,38 

Berdasarkan perhitungan dibutuhkan 46 orang penjahit wanita untuk 

dijadikan subjek penelitian. Pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode simple random sampling. 
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3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain 

penelitian potong lintang (cross sectional). Pada penelitian ini diberikan kuesioner 

dan dilakukan observasi mengenai masa dan posisi kerja pada waktu yang sama.  

3.2.2 Variabel Penelitian 

A. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah masa 

kerja dan posisi kerja. 

B. Variabel Terikat (dependent) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keluhan 

muskuloskeletal. 

3.2.3 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala  

Ukur 

Masa Kerja Lama bekerja 

(tahun) 

Kuesioner 1-5 tahun 

6-10 tahun 

11-15 tahun 

 

Nominal 

Posisi Kerja Posisi tubuh saat 

melakukan 

pekerjaan 

Worksheet 

REBA 

 

Aplikasi 

autocad 

 

Kamera 

untuk 

dokumentasi 

posisi kerja 

Tidak 

berisiko (1) 

 

Risiko 

rendah (2-3) 

 

Risiko 

sedang (4-7) 

 

Risiko tinggi 

(8-10) 

 

Ordinal 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala  

Ukur 

   Risiko sangat 

tinggi  

(11+) 

 

 

Musculoskeletal 

disorders 

(MSDs) 

Kelainan yang 

memengaruhi sistem 

muskuloskeletal 

yaitu otot, tendon, 

sendi, tulang, 

ligamen, saraf dan 

pembuluh darah 

yang umumnya 

berupa rasa nyeri 

Kuesioner 

Nordic Body 

Map (NBM) 

Tidak nyeri 

(A) 

 

Cukup nyeri  

(B) 

 

Nyeri (C) 

 

Sangat nyeri  

(D) 

Ordinal  

 

3.2.4 Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan yaitu: 

1. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing satu dan dosen pembimbing 

dua untuk menentukan topik, masalah, serta judul penelitian. 

2. Melakukan survey penelitian ke perusahaan CV Wira Utama di Kota Cimahi. 

3. Mengajukan permohonan surat perizinan melakukan penelitian ke Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Bandung. 

4. Memberikan surat permohonan perizinan kepada direktur CV Wira Utama 

Kota Cimahi. 

5. Memberikan informed consent kepada responden yang bersedia mengikuti 

penelitian serta memenuhi kriteria inklusi 

6. Melaksanakan penelitian dengan memberikan kuesioner pada responden dan 

melakukan observasi mengenai masa dan posisi kerja pada responden. 

7. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperoleh. 
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8. Menentukan apakah terdapat hubungan antara masa dan posisi kerja terhadap 

keluhan muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen CV Wira Utama di 

Kota Cimahi.  

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Nordic Body Map (NBM) 
17

 

Nordic Body Map merupakan salah satu metode pengukuran berupa 

kuesioner dengan menggunakan gambar tubuh manusia untuk mengukur bagian-

bagian otot yang mengalami keluhan rasa sakit pada para pekerja, mulai dari rasa 

tidak sakit sampai sangat sakit. Kuesioner Nordic Body Map ini merupakan salah 

satu bentuk kuesioner checklist ergonomi yang paling sering digunakan.  

Tingkat Kesakitan: 
18,19

 

1 Responden tidak mengeluhkan nyeri sama sekali selama melakukan 

pekerjaan (tidak nyeri).  

2 Responden merasakan sedikit adanya keluhan atau rasa nyeri pada bagian 

tubuh tertentu, tetapi belum menganggu pekerjaan (cukup nyeri).  

3 Responden merasakan adanya keluhan atau rasa nyeri pada bagian tubuh 

tertentu dan sudah menganggu pekerjaan, tetapi rasa nyeri dapat hilang 

setelah istirahat dari pekerjaan (nyeri). 

4 Responden merasakan keluhan sangat nyeri pada bagian tubuh tertentu dan 

nyeri tidak segera hilang meskipun telah beristirahat lama atau bahkan 

dibutuhkan obat pereda nyeri (sangat nyeri). 
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Tabel 3.2 High Request Nordic Body Map 

Derajat Nyeri Skor 

Tidak nyeri 

Cukup nyeri 

Nyeri 

Sangat nyeri 

1 

2 

3 

4 

 

Tabel 3.3 Total Score Nordic Body Map 

Skor 
Jumlah Skor 

Individu 
Tingkat Risiko Perbaikan 

1 28 – 49 Rendah Tidak perlu perbaikan 

2 50 – 70 Sedang 
Mungkin perlu 

perbaikan 

3 71 – 91 Tinggi Perlu Perbaikan 

4 92 - 112 Sangat Tinggi 
Perlu Perbaikan 

secepatnya 

 

2. Rapid Entire Body Assessment (REBA) 
20

 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) diperkenalkan oleh Hignett dan 

McAtamney pada tahun 2000 di Inggris sebagai alat untuk menilai postur kerja 

baik untuk menilai pekerjaan statis maupun dinamis dengan membagi anggota 

tubuh menjadi beberapa bagian yang kemudian diberi skor yang telah ditetapkan 

sehingga menghasilkan skor yang mewakili tingkat risiko terjadinya gangguan 

muskuloskeletal seperti dalam gambar 2.2.
21

 

 

Gambar 3.1 Level of MSD Risk 
Dikutip dari : Ergonomics plus. A setp-by-step guide rapid entire body assessment. 

 

Metode ini dipengaruhi oleh beban, coupling, dan aktivitas dari tenaga 

kerja. Untuk memperoleh gambaran postur tubuh dari tenaga kerja dapat 
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dilakukan dengan memotret atau merekam, setelah didapatkan hasil foto atau 

rekaman video kemudian dilakukan analisis untuk pengukuran besar sudut dari 

setiap segmen tubuh. Metode REBA membagi segmen tubuh menjadi 2 bagian 

yaitu bagian A dan bagian B seperti dalam gambar 2.3. Bagian A merupakan 

penjumlahan dari skor postur untuk punggung (batang tubuh), leher, dan kaki. 

Bagian B merupakan jumlah skor postur untuk lengan atas, lengan bawah, dan 

pergelangan tangan. Bagian A dan bagian B kemudian digabungkan dalam tabel C 

untuk menilai level risiko dan tindakan yang perlu dilakukan. Nilai akhir REBA 

didapatkan dari hasil penjumlahan skor aktivitas dengan nilai yang didapat dari 

tabel skor C yang kemudian dapat diketahui level risiko serta tindakan yang perlu 

dilakukan untuk mengurangi risiko serta perbaikan kerja.
21,20

 

 

Gambar 3.2 REBA Employee Assessment Worksheet 
Dikutip dari : Ergonomics plus. A setp-by-step guide rapid entire body assessment. 
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3.2.5 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.6 Pengolahan dan Analisis Data 

A. Analisis Data 

Analisis data univariat merupakan proses analisis data pada setiap 

variabel. Analisis ini sebagai prosedur statistik yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pada setiap variabelnya. Pada penelitian ini analisis univariat digunakan 

untuk mengetahui gambaran statistik dari karakteristik responden, masa kerja, 

posisi kerja, dan keluhan muskuloskeletal. 

Analisis data bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan analisis bivariat 

untuk melihat hubungan antara masa dan posisi kerja terhadap keluhan 

muskuloskeletal pada penjahit pabrik garmen di Kota Cimahi. Proses analisis 

Melakukan perizinan kepada direktur CV Wira Utama Kota Cimahi 

Memberikan informed consent kepada responden yang bersedia 

mengikuti penelitian 

Memberikan kuesioner Melakukan observasi mengenai 

masa dan posisi kerja 

Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperoleh 

Menentukan apakah terdapat hubungan antara masa dan posisi 

kerja terhadap keluhan muskuloskeletal pada penjahit pabrik 

garmen CV Wira Utama di Kota Cimahi 

Simpulan dan Saran 
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bivariat pada penelitian ini menggunakan uji chi-square dengan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

3.2.7 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di pabrik garmen CV Wira Utama, Jln. 

Pesantren VI No. 260, Cibabat Cimahi, Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2019. 

3.2.8 Aspek Etika Penelitian
22

 

Berdasar pedoman etik penelitian kesehatan, aspek etik pada penelitian ini: 

1. Beneficence, yaitu subjek mendapatkan keuntungan dari penelitian yang 

dilakukan. Penelitian ini memberikan informasi mengenai hubungan antara 

masa dan posisi kerja terhadap keluhan muskuloskeletal.   

2. Non maleficence, yaitu pada penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga 

tidak membahayakan bagi subjek penelitian.  

3. Privacy and confidentially, yaitu peneliti akan merahasiakan identitas subjek 

baik nama maupun alamat dalam kuesioner.   

4. Autonomy, yaitu penelitian memberikan kebebasan kepada subjek untuk 

menerima atau menolak dijadikan responden dalam penelitian.  

5. Informed consent, yaitu persetujuan subjek penelitian setelah subjek mendapat 

penjelasan dengan jelas mengenai proses penelitian, keuntungan, dan kerugian 

penelitian.   

6. Justice, yaitu dalam pengambilan data penelitian, subjek diperlakukan sama 

rata serta adil serta tidak membebani dengan yang bukan menjadi 

kewajibannya. 
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